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ABSTRAK. Pendidikan karakter religius pada anak usia dini merupakan aspek penting
dalam membentuk perilaku dan kepribadian anak. Namun, perkembangan sosial dan
teknologi saat ini menuntut adanya pendekatan pendidikan yang lebih efektif dalam
menanamkan nilai-nilai religius. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan pendidikan profetik dalam memperkuat karakter religius anak usia dini di RA Al
Haq Waru Pamekasan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan
kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diperoleh melalui
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan profetik
diterapkan melalui tiga nilai utama, yaitu humanisasi, liberasi, dan transendensi yang
diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran dan pembiasaan sehari-hari. Nilai humanisasi
diwujudkan melalui sikap saling menghargai, peduli, dan bekerja sama. Nilai liberasi
diterapkan melalui pembelajaran yang mendorong kemandirian dan membentuk perilaku
positif. Sementara itu, nilai transendensi ditanamkan melalui kegiatan ibadah, doa, hafalan
surat pendek, dan pembiasaan akhlak Islami. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan profetik berperan dalam memperkuat karakter religius anak secara
menyeluruh melalui pengembangan aspek sosial, moral, dan spiritual.

Kata Kunci : Pendidikan Profetik; Karakter Religius; Anak Usia Dini; Nilai Religius;
Pembiasaan

ABSTRACT. Religious character education is an important aspect of shaping young
children's behavior and personality. However, current social and technological
developments require more effective educational approaches to instill religious values. This
study aims to describe the implementation of prophetic education in strengthening the
religious character of early childhood learners at ra al haq waru pamekasan. The research
employed a qualitative approach using a case study design. Data were collected through
observation, interviews, and documentation involving the principal, teachers, and students.
Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion
drawing, while data validity was ensured through source and technique triangulation. The
findings indicate that prophetic education is implemented through three main values:
humanization, liberation, and transcendence, which are integrated into learning activities
and daily habituation programs. Humanization is reflected in fostering respect, care, and
cooperation among children. Liberation is implemented through learning activities that
encourage independence and positive behavior. Meanwhile, transcendence is developed
through worship activities, daily prayers, short surah memorization, and the habituation of
islamic morals. The study concludes that prophetic education contributes to strengthening
children'’s religious character by developing social, moral, and spiritual dimensions in an
integrated manner.

Keyword : Prophetic Education; Religious Character; Early Childhood; Religious Values;
Habituation
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PENDAHULUAN
Pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai religius memiliki peran

penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki moral, spiritualitas, dan akhlak yang baik [1]. Masa anak usia dini
merupakan periode penting dalam perkembangan karena pada tahap ini aspek kognitif,
sosial, emosional, dan spiritual berkembang dengan sangat cepat. Oleh sebab itu,
penanaman karakter religius sejak usia dini perlu dilakukan agar anak mampu
memahami perbedaan antara perilaku yang baik dan yang kurang baik serta terbiasa
menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari [2]. Dalam konteks tersebut,
lembaga pendidikan anak usia dini memiliki tanggung jawab untuk menyelenggarakan
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan akademik,
tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik.

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat turut memberikan pengaruh
terhadap perilaku anak usia dini [3]. Penggunaan gadget, televisi, dan berbagai media
digital tanpa pendampingan yang memadai dapat memengaruhi sikap dan perilaku
anak, seperti berkurangnya kedisiplinan, kurangnya rasa hormat kepada orang lain,
penggunaan bahasa yang kurang santun, serta menurunnya minat terhadap kegiatan
keagamaan [4]. Kondisi ini menjadi tantangan bagi lembaga pendidikan dalam
menanamkan nilai-nilai religius secara efektif. Di sisi lain, masyarakat Madura memiliki
budaya religius yang kuat dan menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari. Tradisi menghormati orang tua dan guru, keberadaan lingkungan pesantren,
serta berbagai aktivitas keagamaan yang rutin dilaksanakan menjadi modal sosial yang
dapat mendukung penguatan karakter religius pada anak usia dini [5].

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada Januari sampai Februari
2026 di lokasi penelitian, ditemukan bahwa beberapa anak masih memerlukan
pendampingan dalam menerapkan perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagian anak belum terbiasa mengucapkan salam, kurang disiplin dalam mengikuti
kegiatan ibadah, dan masih memerlukan bimbingan dalam bersikap sopan kepada guru
maupun teman sebaya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan karakter
religius perlu dilakukan secara terencana dan berkelanjutan melalui proses
pembelajaran, pembiasaan, serta keteladanan yang diberikan oleh pendidik dan
lingkungan sekolah.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk memperkuat karakter
religius anak usia dini adalah pendidikan profetik. Pendidikan profetik merupakan
konsep pendidikan yang berupaya menanamkan nilai-nilai keteladanan para nabi ke
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Pendidikan profetik dibangun atas tiga nilai
utama, yaitu humanisasi, liberasi, dan transendensi. Nilai humanisasi berfokus pada
pembentukan sikap saling menghargai, menghormati, dan peduli terhadap sesama [6].
Nilai liberasi menekankan wupaya membebaskan individu dari kebodohan,
ketergantungan, dan berbagai perilaku yang tidak sesuai dengan nilai moral. Sementara
itu, nilai transendensi diarahkan pada penguatan hubungan manusia dengan Allah
melalui pengembangan sikap religius dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari.
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan profetik memiliki
kontribusi penting dalam pembentukan Kkarakter anak. Penelitian terdahulu
menjelaskan bahwa pendidikan profetik mampu mengembangkan karakter religius
melalui internalisasi nilai kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian social [7].
Penelitian lain menemukan bahwa pendidikan profetik efektif diterapkan melalui
pembiasaan dan keteladanan guru dalam kegiatan pembelajaran [8]. Peneliti lain juga
menegaskan bahwa lingkungan pendidikan yang mendukung serta pembiasaan religius
yang dilakukan secara konsisten dapat memperkuat karakter religius anak usia dini.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pendidikan profetik berperan dalam
membangun karakter kepemimpinan anak melalui penanaman nilai-nilai kenabian [9].
Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya membahas pendidikan profetik secara
umum tanpa mengaitkannya dengan konteks budaya lokal tertentu, sehingga berbeda
dengan penelitian ini yang secara khusus mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal
Madura ke dalam kerangka pendidikan profetik sebagai pendekatan kontekstual.

Kajian mengenai pendidikan profetik pada anak usia dini masih memiliki
beberapa keterbatasan. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada konsep
pendidikan profetik atau penerapannya secara umum. Penelitian yang secara khusus
mengkaji penerapan pendidikan profetik pada lembaga pendidikan anak usia dini
dengan memanfaatkan potensi budaya lokal masih relatif sedikit. Selain itu, kajian
mengenai integrasi nilai-nilai budaya lokal Madura dengan pendidikan profetik dalam
penguatan karakter religius anak usia dini juga masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji implementasi pendidikan
profetik yang dipadukan dengan nilai-nilai budaya lokal Madura dalam upaya
memperkuat karakter religius anak usia dini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendidikan profetik
berbasis budaya lokal dalam memperkuat karakter religius anak usia dini. Kajian
difokuskan pada penerapan tiga nilai utama pendidikan profetik, yaitu humanisasi,
liberasi, dan transendensi yang diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran maupun
pembiasaan sehari-hari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian pendidikan karakter berbasis pendidikan profetik serta
menjadi referensi bagi guru pendidikan anak usia dini dalam merancang strategi
pembelajaran yang efektif untuk menanamkan dan memperkuat karakter religius anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus untuk mengkaji penerapan pendidikan profetik berbasis budaya lokal dalam
memperkuat karakter religius anak usia dini. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan memahami fenomena secara mendalam dalam konteks alamiah
tanpa melakukan manipulasi terhadap kondisi lapangan [10]. Adapun jenis studi kasus
digunakan karena penelitian difokuskan pada pengkajian secara mendalam terhadap
implementasi pendidikan profetik pada satu lembaga pendidikan anak usia dini
tertentu. Penelitian dilaksanakan selama delapan minggu, yaitu pada bulan Januari

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2486 | 823



Fitri Anisa Umami

sampai Februari 2026. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai
instrumen utama yang terlibat langsung dalam proses pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti hadir secara langsung di lokasi
penelitian untuk mengamati kegiatan pembelajaran, pembiasaan religius, serta interaksi
antara guru dan peserta didik selama proses pendidikan berlangsung.

Teknik penentuan subjek penelitian menggunakan purposive sampling, yaitu
pemilihan informan berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki keterlibatan
langsung dalam proses pembentukan karakter religius anak di sekolah maupun di
lingkungan keluarga. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, dua guru kelas, lima
belas peserta didik kelompok B, dan sepuluh orang tua peserta didik. Kepala sekolah
dipilih karena memiliki peran dalam pengelolaan program pendidikan karakter, guru
dipilih karena terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan pembiasaan, sedangkan
orang tua dipilih untuk memperoleh informasi mengenai pembiasaan religius anak di
rumah. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan partisipasi (informed consent) dari
orang tua/wali peserta didik serta izin dari pihak sekolah sebelum proses pengumpulan
data dilakukan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipan,
wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan sebanyak sepuluh
kali pertemuan dengan durasi kurang lebih dua jam pada setiap pertemuan untuk
mengamati kegiatan pembelajaran, pembiasaan religius, serta perilaku sosial anak
selama berada di sekolah [11]. Wawancara semi terstruktur dilakukan kepada kepala
sekolah, guru, dan orang tua guna memperoleh informasi mendalam mengenai
penerapan pendidikan profetik dalam penguatan karakter religius anak usia dini.
Dokumentasi dilakukan terhadap kurikulum, modul pembelajaran, foto kegiatan,
catatan perkembangan anak, dan berbagai dokumen pendukung lainnya yang berkaitan
dengan penelitian.

Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan fokus penelitian yang meliputi
implementasi nilai humanisasi, liberasi, dan transendensi dalam pendidikan profetik.
Pedoman observasi digunakan untuk mengamati perilaku religius anak, interaksi sosial,
kegiatan pembiasaan, serta keteladanan guru selama proses pembelajaran berlangsung.
Pedoman wawancara disusun untuk menggali informasi mengenai strategi guru dalam
menerapkan pendidikan profetik, bentuk pembiasaan religius yang dilakukan, serta
dukungan orang tua dalam pembentukan karakter religius anak [12].

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
tiga tahap, sebagaimana digambarkan pada bagan berikut:

- -
E R

Gambar 1. Tahapan analisis data
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Reduksi data dilakukan melalui proses pengkodean dan pemilahan data hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi berdasarkan tema-tema penelitian. Data yang
telah dipilih kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks untuk
mempermudah peneliti melihat pola hubungan antar data. Tahap terakhir dilakukan
penarikan kesimpulan dan verifikasi secara terus-menerus selama proses penelitian
berlangsung sehingga diperoleh temuan yang valid dan kredibel. Keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking [13].
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari kepala
sekolah, guru, dan orang tua. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara itu, member checking dilakukan
dengan mengonfirmasi kembali hasil wawancara dan temuan penelitian kepada
informan agar data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan kondisi lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Pendidikan Profetik dalam Memperkuat Karakter Religius Anak. Hasil
observasi menunjukkan bahwa pendidikan profetik diterapkan melalui pembiasaan
religius yang dilakukan secara konsisten dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari.
Kegiatan pembelajaran selalu diawali dengan salam, membaca doa, murojaah surat
pendek, serta pembiasaan bersikap sopan kepada guru dan teman sebaya. Guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga menjadi teladan dalam
pembentukan perilaku religius anak. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan
bahwa pembentukan karakter religius dilakukan melalui pembiasaan sederhana yang
diterapkan secara terus-menerus. Salah satu guru menyampaikan: "Anak-anak usia dini
lebih mudah meniru daripada mendengarkan nasihat. Karena itu kami membiasakan
mereka mengucapkan salam, antre, berbagi, dan berdoa setiap hari supaya menjadi
kebiasaan." (Guru Kelas B, wawancara, 10 Januari 2026).

Guru juga membiasakan anak untuk menjaga kebersihan kelas, membantu teman
yang mengalami kesulitan, serta mengikuti kegiatan ibadah bersama. Berdasarkan hasil
observasi, sebagian besar anak mulai menunjukkan perilaku religius seperti
mengucapkan salam ketika datang ke sekolah, membaca doa sebelum belajar, dan

mengikuti salat dhuha berjamaah dengan antusias.
Tabel 1. Hasil Penerapan Pendidikan Profetik dalam Memperkuat Karakter Religious

Aspe yang di . Hasil Penelitian Keterangan
No nilai Indikator BB__MB_BSH _ BSB
Anak terbiasa
Pembiasaan membaca doa Sebagian besar anak mampu
1 . v .
religius sebelum dan melafalkan doa secara mandiri
sesudah kegiatan
Keteladanan Anak meniru Anak mulai terbiasa
2 uru erilaku Sopan ouru v mengucapkan salam dan
5 p pang berbicara sopan
3 Kepedulian Anak mau J Anak menunnjukkan sikap peduli
sosial membantu sesama saat bermain
4 Disiplin Aanak mengikuti J Beberapa anak masih
aturan kelas perlu arahan guru
Kegiatan ibadah Anak mengikuti V Anak mengikuti gerakan
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kegiatan sholat dan bacaan salat dengan
dhuha berjemah antusias

Keterangan:

BB = Belum Berkembang

MB = Mulai Berkembang

BSH = Berkembang Sesuai Harapan

BSB = Berkembang Sangat Baik

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan dan keteladanan menjadi
strategi utama dalam penerapan pendidikan profetik di RA Al Haq. Dalam perspektif
teori belajar sosial Albert Bandura, anak usia dini belajar melalui proses observasi dan
imitasi terhadap perilaku orang dewasa di sekitarnya [14]. Oleh karena itu, keteladanan
guru memiliki pengaruh besar dalam membentuk perilaku religius anak dan anak
cenderung meniru perilaku yang dilihat secara langsung dibandingkan hanya menerima
penjelasan verbal [15]. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
profetik tidak hanya berfokus pada pembentukan kemampuan ritual keagamaan, tetapi
juga pembentukan akhlak sosial. Hal tersebut terlihat dari pembiasaan perilaku saling
membantu, berbagi, dan menghormati orang lain dalam aktivitas sehari-hari. Temuan
ini memperlihatkan bahwa pendidikan profetik diterapkan secara integratif antara
hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan sesama.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Ismaiyah dan Maulidah (2023) yang
menjelaskan bahwa pendidikan profetik dapat membentuk karakter religius anak
melalui pembiasaan ibadah, keteladanan, dan pembelajaran kontekstual [16]. Penelitian
ini juga memperkuat teori pendidikan profetik yang menekankan pentingnya
internalisasi nilai humanisasi, liberasi, dan transendensi dalam proses pendidikan [17].
Meskipun demikian, penelitian menemukan beberapa hambatan dalam penerapan
pendidikan profetik, terutama berkaitan dengan pengaruh lingkungan keluarga dan
penggunaan gadget yang berlebihan. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan
bahwa terdapat beberapa anak yang kurang mendapatkan pembiasaan religius di rumah
sehingga membutuhkan pendampingan lebih intensif di sekolah. “Ada anak yang di
sekolah sudah mulai terbiasa berdoa dan disiplin, tetapi ketika di rumah tidak dibiasakan
lagi sehingga besoknya harus diingatkan kembali.” (Guru Kelas B, wawancara, 14 Januari
2026).

Dengan demikian, penerapan pendidikan profetik dalam memperkuat karakter
religius anak usia dini menunjukkan bahwa pembentukan karakter lebih efektif
dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman langsung dibandingkan
pebelajaran yariilﬁ‘sifat teoritis semata.

E=

Gambar 2. Pembentukan karakter dan Gambar 3. Kegiatan belajar Bersama sebagai

Kkedisiplinan, dalam pembelajaran di penerapan sikap disiplin dan nilai religious
kelajar. anak
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Implementasi Nilai Humanisasi melalui Budaya Lokal Madura. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai humanisasi dalam pendidikan profetik diterapkan melalui
pembiasaan sikap menghormati, peduli, dan menghargai orang lain yang dipadukan
dengan budaya lokal Madura. Berdasarkan hasil observasi, guru membiasakan anak
melakukan salim kepada guru ketika datang dan pulang sekolah sebagai bentuk
penghormatan kepada orang yang lebih tua. Anak juga dibiasakan menggunakan bahasa
yang santun serta menghargai teman tanpa membedakan latar belakang sosial.
Budaya lokal Madura dimanfaatkan sebagai media internalisasi nilai karakter karena
memiliki kedekatan dengan kehidupan anak sehari-hari. Guru menjelaskan bahwa nilai
“buppa’, babbu’, ghuru, rato” dikenalkan kepada anak melalui pembiasaan menghormati
orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu guru menyampaikan: “Kami
mengenalkan anak untuk menghormati guru dan orang tua melalui kebiasaan salim dan
berbicara sopan karena itu memang sudah menjadi budaya masyarakat Madura.” (Guru
Kelas B, wawancara, 16 Januari 2026).

Dalam kegiatan pembelajaran, guru menerapkan permainan kelompok dan
aktivitas kolaboratif untuk melatih kerja sama dan empati anak. Anak dibiasakan
membantu teman yang mengalami kesulitan, berbagi makanan, meminta maaf ketika
melakukan kesalahan, dan menenangkan teman yang menangis. Berdasarkan hasil
observasi, sebagian besar anak menunjukkan perilaku sosial yang positif selama

kegiatan pembelajaran berlangsung.
Tabel 2. Hasil Implementasi Nilai Memanusiakan Sesama melalui Budaya Lokal Madura

Aspe yang di . Hasil Penelitian Keterangan
No nilai Indikator BB MB_ BSH BSB
Sika Anak melakukan salim kepda Anak terbiasa
1 p . guru, ketika masuk dan pulang V' melakukan salim saat
menghormati .
dari sekolah datang dan pulang
kesantnan Anak berbicara sopan kepada Anak mulai
2 Vv menggunakan bahasa
berbahasa guru dan teman
yang santun
kepedulian Anak membantu teman yang Anak membantu
3 : . v :
sosial kesulitan teman saat kesulitan
) Anak mampu bekerja dalam Sebagl.a n anak rpamh
4  Kkerja sama v memilih bermain
kelompok .
sendiri
5 Sikap empati Anak menunjukkan rasa peduli J Anak menenagkan .
terhadap sesama teman teman yang menangis
Keterangan:
BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik

Temuan penelitian menunjukkan bahwa budaya lokal memiliki kontribusi
penting dalam proses internalisasi nilai humanisasi pada anak usia dini. Integrasi
budaya Madura dalam pendidikan profetik membuat nilai karakter menjadi lebih
kontekstual dan mudah dipahami anak karena nilai tersebut telah menjadi bagian dari
kehidupan sosial masyarakat sehari-hari. Dalam perspektif teori konstruktivisme sosial
Vygotsky, perkembangan sosial anak dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya di
lingkungan sekitarnya. Lingkungan budaya yang mendukung pembiasaan sikap santun
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dan penghormatan kepada orang lain akan membantu anak membangun perilaku sosial
secara bertahap melalui interaksi sosial yang bermakna.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat peneliti yang menyatakan bahwa nilai
humanisasi dalam pendidikan profetik bertujuan membangun hubungan sosial yang
menghargai martabat manusia melalui sikap saling menghormati dan kepedulian sosial.
Penelitian ini juga memperlihatkan adanya penguatan teori pendidikan berbasis budaya
bahwa budaya lokal dapat menjadi media efektif dalam pembentukan karakter anak
usia dini. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi pendidikan profetik dengan
budaya lokal Madura dalam pembentukan karakter religius anak usia dini. Penelitian
sebelumnya lebih banyak membahas pendidikan profetik secara umum, sedangkan
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai budaya lokal mampu memperkuat proses
internalisasi karakter secara lebih kontekstual dan aplikatif.

Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa anak masih
mengalami kesulitan dalam membangun kerja sama dan cenderung bermain sendiri.
Guru menjelaskan bahwa kondisi tersebut dipengaruhi oleh kebiasaan anak di rumah
yang lebih sering bermain sendiri menggunakan gadget. “Ada beberapa anak yang
kurang terbiasa bermain bersama karena di rumah lebih sering bermain HP sendiri, jadi
ketika di sekolah masih perlu dibimbing untuk bekerja sama dengan teman.” (Guru Kelas
B, wawancara, 18 Januari 2026). Dengan demikian, implementasi nilai humanisasi
melalui budaya elig Madura terbukti mampu memperkuat karakter eligi dan eligious
anak usia dini melalui pembiasaan yang kontekstual, berkelanjutan, dan dekat dengan
kehidupan anak sehari-hari.

Implementasi Nilai Mengarahkan Sikap dan Perilaku agar Taat kepada Allah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai mengarahkan sikap dan
perilaku agar taat kepada Allah dilakukan melalui berbagai bentuk pembiasaan religius
yang terintegrasi dalam aktivitas sekolah sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi, anak
dibiasakan melaksanakan doa bersama sebelum dan sesudah kegiatan, membaca
Asmaul Husna, murojaah surat pendek, mengikuti salat dhuha berjamaah, serta
mendengarkan cerita keteladanan nabi dan rasul. Guru menjelaskan bahwa
pembelajaran nilai religius pada anak usia dini dilakukan melalui metode yang
menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Oleh karena itu,
guru menggunakan cerita islami, lagu religi, permainan edukatif, dan praktik langsung
dalam mengenalkan nilai ketauhidan dan ibadah kepada anak. Salah satu guru
menyampaikan: “Anak-anak lebih mudah mengikuti kegiatan ibadah ketika dilakukan
sambil bermain dan bernyanyi. Kalau dipaksa mereka cepat bosan, jadi kami
membiasakan secara perlahan melalui kegiatan yang menyenangkan.” (Guru Kelas B,
wawancara, 12 Januari 2026).

Guru juga memberikan penguatan positif berupa pujian dan motivasi ketika anak
mampu mengikuti kegiatan ibadah dengan baik. Berdasarkan hasil observasi, sebagian
besar anak mulai terbiasa mengikuti kegiatan religius secara mandiri meskipun
beberapa anak masih memerlukan arahan guru.
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Tabel 3. Hasil Implementasi Nilai Mengarahkan Sikap dan Perilaku agar Taat kepada Allah

Aspek yang di . Hasil Penelitian Keterangan
No PP el Indikator BB MB_BSH BSB
1 Pembiasaan Anak mengikuti sholat J Sebagian anak masih
ibadah dhuha berjemaah membutuhkan arahan guru
Anak mengikuti sholat Sebagian besar anak hafal
2 Hafalan doa dhuha berjemaah v doa pendek
Hafalan surat Anak menghafal surat Beberapa anak masih
3 v -~
pendek pendek memerlukan bimbingan
. Anak mulai memahami
4 Pemahaman  Anak memahami J perilaku yang di anjurkan
nilai agama perilaku baik dan buruk
agama
5 Kemandirian  Anak berdoa tanpa J Sebagian anak masih
ibadah diingatkan membutuhkan arahan guru
Keterangan:
BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak mulai terbiasa
mengikuti kegiatan ibadah secara mandiri. Anak terlihat mampu mengikuti gerakan
salat, membaca doa-doa pendek, dan menunjukkan antusiasme ketika kegiatan religius
berlangsung. Selain itu, anak mulai memahami perilaku baik dan buruk berdasarkan
penjelasan sederhana yang diberikan guru dalam pembelajaran sehari-hari. Dalam
perspektif pendidikan profetik, nilai mengarahkan sikap dan perilaku agar taat kepada
Allah merupakan bentuk implementasi nilai transendensi. Kuntowijoyo menjelaskan
bahwa nilai transendensi bertujuan membangun kesadaran spiritual manusia melalui
hubungan yang kuat dengan Allah [18],[19]. Dalam konteks penelitian ini, nilai
transendensi diwujudkan melalui pembiasaan ibadah, pengenalan nilai tauhid, dan
pembentukan akhlak religius sejak usia dini.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai transendensi pada
anak usia dini berlangsung melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara terus-
menerus dalam lingkungan sekolah. Anak tidak hanya diajarkan menghafal doa dan
surat pendek, tetapi juga dibimbing memahami perilaku baik dan buruk dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan religius di RA Al Haq tidak hanya
bersifat ritualistik, tetapi juga menekankan pembentukan kesadaran moral dan spiritual
anak. Selain itu, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa keterlibatan keluarga
memiliki peran penting dalam keberhasilan internalisasi nilai religius anak. Salah satu
orang tua peserta didik menyampaikan: “Di rumah kami juga membiasakan anak
mengaji dan berdoa sebelum tidur supaya apa yang diajarkan di sekolah tetap dilakukan
di rumah.” (Orang Tua Peserta Didik, wawancara, 20 Januari 2026).

Dalam perspektif  teori ekologi Bronfen brenner, perkembangan anak
dipengaruhi oleh interaksi antara lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Oleh
karena itu, keberhasilan pendidikan profetik tidak hanya ditentukan oleh proses
pembelajaran di sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh konsistensi pembiasaan religius di
lingkungan keluarga [20]. Hasil penelitian ini mendukung pendapat peneliti yang
menyatakan bahwa nilai humanisasi dalam pendidikan profetik bertujuan membangun
hubungan sosial yang menghargai martabat manusia melalui sikap saling menghormati
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dan kepedulian social [21]. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi pendidikan
profetik dengan budaya lokal Madura dalam pembentukan karakter religius anak usia
dini secara kontekstual dan aplikatif.

Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa anak masih
mengalami kesulitan dalam membangun kerja sama dan cenderung bermain sendiri.
Guru menjelaskan bahwa kondisi tersebut dipengaruhi oleh kebiasaan anak di rumah
yang lebih sering bermain sendiri menggunakan gadget. "Ada beberapa anak yang
kurang terbiasa bermain bersama karena di rumah lebih sering bermain HP sendiri, jadi
ketika di sekolah masih perlu dibimbing untuk bekerja sama dengan teman." (Guru
Kelas B, wawancara, 18 Januari 2026).

Dengan demikian, implementasi nilai humanisasi melalui budaya lokal Madura
terbukti mampu memperkuat karakter sosial dan religius anak usia dini melalui
pembiasaan yang kontekstual, berkelanjutan, dan dekat dengan kehidupan anak sehari-
hari.

\ @

Gambar 4. Kegiatan mengaji sebagai Gambar 5. Proses internalisasi nilai nilai

implementasi Pendidikan profetik dalam Pendidikan profetik melalui pembiasaan sikap

menanamkan nilai religious dan akhlak mulia religious, dan interaksi penuh keteladanan

pada anak usia dini antara guru dan anak usia dini di lingkungan RA
AL HAQ

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendidikan profetik
berperan penting dalam memperkuat karakter religius anak wusia dini melalui
pembiasaan religius, keteladanan guru, serta integrasi budaya lokal Madura dalam
proses pembelajaran. Implementasi nilai humanisasi diwujudkan melalui pembiasaan
sikap menghormati, peduli, dan bekerja sama, sedangkan nilai transendensi diterapkan
melalui pembiasaan ibadah dan penguatan kesadaran spiritual anak dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi karakter religius pada anak
usia dini lebih efektif dilakukan melalui pengalaman konkret, pembiasaan yang
berkelanjutan, dan sinergi antara sekolah dengan keluarga dibandingkan melalui
pembelajaran teoritis semata. Novelty penelitian ini terletak pada integrasi pendidikan
profetik dengan budaya lokal Madura sebagai pendekatan kontekstual dalam
pembentukan karakter religius anak usia dini. Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian pendidikan anak usia dini, khususnya dalam penguatan
pendidikan karakter berbasis nilai profetik dan budaya lokal yang dapat diterapkan
secara adaptif dalam lingkungan pendidikan Islam anak usia dini. Penelitian ini memiliki
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keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu lembaga pendidikan (studi kasus
tunggal) sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk membandingkan penerapan pendidikan profetik berbasis
budaya lokal pada beberapa lembaga PAUD dengan latar budaya berbeda guna
memperkuat validitas eksternal temuan.
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